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ABSTRAK 

 

Fidel Adam : Analisis Akuntansi Aset Tetap Pada PT. 

Jasaraharja Putera cabang Padang 

Pembimbing : Salma Taqwa, SE, M.Si. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis akuntansi aset tetap pada PT. 

Jasaraharja Putera cabang Padang, apakah akuntansi atas aset tetap pada 

perusahaan telah sesuai dengan standar akuntansi yang bersifat umum yaitu 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). 

Berdasarkan analisis yang penulis lakukan pada PT. Jasaraharja Putera cabang 

Padang dalam melakukan pengakuan, penyusutan serta penyajian aset tetap belum 

sesuai dengan SAK ETAP, dimana perusahaan tidak melakukan pemisahan harga 

perolehan tanah dan menggabungkannya ke dalam perkiraan bangunan. 

Sedangkan menurut SAK ETAP tanah dan bangunan adalah aset yang dapat 

dipisahkan dan harus dicatat secara terpisah, meskipun tanah dan bangunan 

tersebut diperoleh secara bersamaan. 

Selain itu, perusahaan hanya melakukan penyusutan aset tetap sekali, 

sehingga nilai aset tetap tidak sesuai dengan nilai sebenarnya yang ditetapkan 

dalam standar akuntansi. Selama ini aset tetap hanya digunakan untuk operasional 

perusahaan tanpa memperhitungkan nilai yang disusutkan setiap tahun. 

Permasalahan pokok terkait dengan aset tetap yang di hadapi PT. Jasaraharja 

Putera cabang Padang belum menerapkan pencatatan aset tetap yang sesuai 

dengan SAK ETAP dalam menentukan biaya perolehan dan perhitungan 

penyusutan aset tetap sehingga mempunyai dampak pada laporan keuangan. 

Penyajian aset tetap pada laporan posisi keuangan PT. Jasaraharja Putera 

cabang Padang belum menyajikannya secara terpisah aset tetap berupa tanah dan 

bangunan terlihat dari laporan keuangannya. Dalam Penyajian akumulasi 

penyusutannya tidak dilakukan secara terpisah yaitu akumulasi penyusutan 

seluruh aset tetap digabungkan dalam satu nilai sehingga tidak dapat dilihat 

langsung berapa akumulasi penyusutan untuk masing-masing kelompok aset 

tetap. 

 

 

 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Laporan Realisasi Anggaran, Belanja, 

Analisis Varians, Analisis Pertumbuhan, Analisis Keserasian, Analisis 

Efisiensi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perusahaan adalah suatu organisasi yang memiliki kegiatan tertentu untuk 

mencapai tujuan tertentu, baik yang bersifat jangka pendek maupun jangka 

panjang. Oleh sebab itu tujuan perlu ditetapkan agar perusahaan memiliki arah 

yang jelas dan mengerti apa yang ingin dicapainya, sehingga perusahaan dapat 

terus berkembang dan hidup untuk jangka waktu yang panjang. Tujuan 

tersebut akan tercapai apabila perusahaan dikelola dengan baik. 

Salah satu tujuan setiap perusahaan yaitu untuk memperoleh laba 

maksimum. Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan memerlukan faktor-

faktor pendukung yang digunakan untuk menghasilkan barang atau jasa yang 

akan dijual kepada konsumen. Salah satu faktor tersebut adalah dengan adanya 

aset tetap yang digunakan dalam mendukung kegiatan operasional perusahaan. 

Aset tetap memiliki karakteristik, yaitu aset tetap merupakan aset yang 

memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun, serta digunakan untuk aktivitas 

perusahaan dan tidak bermaksud untuk dijual karena memiliki nilai material 

yang sangat signifikan. 

Aset tetap perusahaan antara lain tanah, bangunan, kendaraan, peralatan, 

mesin dan inventaris kantor dan aset tetap lainnya yang berfungsi untuk 

membantu kelancaran perusahaan menjalankan kegiatan operasional dalam 

menunjang aktivitas perusahaan. Aset tetap perusahaan diperoleh melalui 

berbagai cara antara lain dengan pembelian tunai, pembelian angsuran, ditukar 

dengan aset tetap yang lain, membangun sendiri, diperoleh dari 



2 
 

sumbangan/donasi dan lain sebagainya. Oleh sebab itu, aset tetap perlu 

mendapatkan perlakuan khusus dari awal perolehannya hingga aset tetap 

tersebut habis masa manfaatnya. 

Aset tetap akan digunakan berulang-ulang dalam periode yang akan 

datang. Sehubungan dengan itu makan dalam penggunaannya terdapat 

pengeluaran-pengeluaran rutin maupun khusus. Pengeluaran ini hanya dapat 

menambah efektifitas, efesiensi masa manfaat, menambah nilai jual dan 

mempelancar kegunannya saja. Perusaan harus dapat menentukan apakah 

pengeluaran tersebut layak dibebankan atau sebenarnya akan lebih baik jika 

diganti dengan yang baru. 

Menurut S. Munawir (2010:30), Aset tetap adalah sarana atau sumber daya 

ekonomik yang dimiliki oleh suatu kesatuan usaha atau perusahaan yang harga 

perolehannya atau nilai wajarnya harus diukur secara objektif. 

Sedangkan menurut Donald E. Kieso (2008:219), Aset tetap adalah 

manfaat ekonomi yang mungkin diperoleh dimasa depan, atau dikendalikan 

oleh entitas tertentu sebagai hasil dari transaksi atau kejadian dimasa lalu. 

Menurut Soelaiman Sukmalana (2007:38) menyatakan aset adalah harta 

yang dimiliki perusahaan yang berperan dalam operasi perusahaan misalnya 

kas, persediaan, aktiva tetap, aktiva yang berwujud dan lain-lain. 

Berdasarkan pengertian dari para ahli dapat disimpulkan bahwa aset tetap 

merupakan sarana yang dimiliki oleh suatu perusahaa yang harus dikelola 

dengan baik agar mendapat keuntungan di masa depan. Setiap perusahaan 

memiliki aset yang berbeda-beda dalam hal jumlah dan jenis aset yang 
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dimilikinya. Hal ini berdasarkan pada perbedaan jenis operasi atau jenis usaha 

yang dilakukan oleh tiap perusahaan. Dalam mengelola aset yang dimiliki 

perusahaan, seorang manajer keungan harus dapat menentukan berapa besar 

alokasi untuk masing-masing aset serta bentuk-bentuk aset yang harus dimiliki 

oleh bidang usaha dari perusahaan tersebut. 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(SAK ETAP, 2009) aset tetap adalah aset berwujud yang memiliki untuk 

digunakan dalam produksi atau penyediaan barang dan jasa, untuk disewakan 

kepada pihak lain, atau untuk tujuan administrasi dan diharapkan akan 

digunakan lebih dari satu periode. 

Cara memperoleh aset tetap akan mempengaruhi penentuan harga 

perolehan. Harga perolehan meliputi harga beli tambah seluruh biaya yang 

dikeluarkan untuk memperolehnya sampai aset tetap siap digunakan. Oleh 

karena itu, aset tetap harus dicatat sesuai harga perolehannya, sehingga 

laporan yang disajikan oleh perusahaan wajar dan menunjukan nilai 

sebenarnya. Dalam penggunaan aset tetap, ada beban yang dikeluarkan pada 

setiap tahunnya yaitu beban penyusutan aset tetap. 

Beban penyusutan aset tetap bukanlah biaya yang harus dikeluarkan oleh 

kas tetapi hanya sebagai proses alokasi sebagian harga perolehan aset tetap 

menjadi beban. Beban ini muncul karena setiap aset tetap akan mengalami 

penurunan kegunaan yang disebabkan oleh keausan, keusangan, dan sudah 

tidak layak pakai lagi. Terdapat berbagai metode mengenai beban penyusutan 

aset tetap sehingga biaya penyusutan yang dibebankan terdapat perbedaan 
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dalam jumlah yang dialokasikan. Beban penyusutan aset tetap yang dinilai 

atau dicatat terlalu besar akan berpengaruh terhadap nilai penyusutannya. Jika 

nilai penyusutan terlalu besar, maka laba disajikan terlalu kecil, tetapi 

sebaliknya jika penyusutan terlalu kecil pula, maka laba disajikan terlalu 

besar. Hal ini akan membawa pengaruh dalam penyajian laporan keuangan. 

Pada laporan ini, yang menjadi objek penulisan adalah PT. Jasaraharja 

Putera cabang Padang yang kegiatannya bergerak dibidang asuransi sosial. 

Dalam kegiatan operasional perusahaan PT. Jasaraharja Putera cabang Padang 

memiliki aset tetap seperti bangunan, kendaraan, peralatan dan mesin, dan 

peralatan kantor sebagai sarana pendukung kegiatan operasional perusahaan. 

Perhitungan penyusutan aset tetap dilakukannya tidak berdasarkan nilai 

buku pada akhir tahun tetapi menggunakan metode garis lurus, hal ini tentu 

akan mempengaruhi jumlah akumulasi penyusutan, sehingga berpengaruh 

terhadap laporan keuangan yaitu beban penyusutan pada laporan laba rugi dan 

biaya perolehan aset tetap serta akumulasi penyusutan pada laporan posisi 

keuangan.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul yaitu “ANALISIS AKUNTANSI ASET TETAP 

PADA PT. JASARAHARJA PUTERA CABANG PADANG” 
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B. Rumusan Masalah 

Dengan memperhatikan uraian yang dikemukan diatas, maka rumusan 

permasalahan yaitu: “Apakah penerapan akuntansi aset tetap pada PT. 

Jasaraharja Putera cabang Padang telah sesuai dengan SAK ETAP?” 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui kesesuaian penerapan akuntansi aset tetap yang digunakan 

PT. Jasaraharja Putera cabang Padang dengan  prinsip-prinsip akuntansi yang 

berlaku umum. Sedangkan manfaat penelitian adalah : 

1. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang 

permasalahan akuntansi aset tetap. 

2. Bagi perusahaan, penelitian ini akan dapat digunakan sebagai bahan 

masukan dan informasi dalam pengelolaan aset tetap. 

3. Sebagai bahan referensi bagi penulis lain yang membahas 

permasalahan yang sama dimasa yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di PT. Jasaraharja Putera 

cabang Padang tentang akuntansi aset tetap, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. PT. Jasaraharja Putera cabang Padang adalah perusahaan yang bergerak di 

asuransi sosial, dengan nilai aset tetap yang cukup besar dan merupakan 

aset yang penting bagi perusahaan untuk kegiatan operasional perusahaan. 

2. Dalam pengakuan aset tetap, penentuan harga perolehan tanah pada tahun 

2014 digabungkan ke dalam perkiraan bangunan dengan total harga 

perolehan Rp 4.024.930.701. Menurut SAK ETAP, tanah dan bangunan 

adalah aset yang dapat dipisahkan dan harus dicatat secara terpisah, 

meskipun tanah dan bangunan tersebut diperoleh secara bersamaan, hal ini 

tidak sesuai dengan SAK ETAP. 

3. Perusahaan tidak melakukan revaluasi karena dalam SAK ETAP pun juga 

tidak diperkenankan untuk melakukan revaluasi. Dimana hal ini telah 

sesuai dengan SAK ETAP. 

4. Dalam menghitung beban penyusutan, perusahaan ini menggunakan 

metode garis lurus dengan membagi harga perolehan masing-masing 

aktiva tetap dengan umur ekonomisnya. Pencatatan beban penyusutan oleh 

perusahaan belum sesuai dengan SAK ETAP, karena perusahaan 
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menggabungkan nilai perolehan tanah dan bangunan berakibat beban. 

Penyusutan untuk aktiva tetap bangunan terdapat kesalahan penghitungan. 

Selanjutnya, perusahaan hanya melakukan penyusutan aset tetap sekali, 

sehingga nilai aset tetap tidak sesuai dengan nilai sebenarnya yang 

ditetapkan dalam standar akuntansi. Selama ini aset tetap hanya digunakan 

untuk operasional perusahaan tanpa memperhitungkan nilai yang 

disusutkan setiap tahun. 

5. Dalam penyajian aktiva tetap, perusahaan menyatakan harga perolehan 

aset tetap dikurangi akumulasi penyusutan. Didalam penyajian aset tetap 

pada laporan posisi keuangan PT. Jasaraharja Putera cabang Padang belum 

menyajikannya secara terpisah, karena belum memisahkan aset tetap 

berupa tanah dan bangunan terlihat dari laporan keuangannya. Perusahaan 

mencatat perkiraan bangunan dan tanah menjadi satu perkiraan yaitu 

bangunan. Dalam penyajian akumulasi penyusutannya tidak dilakukan 

secara terpisah yaitu akumulasi penyusutan seluruh aset tetap digabungkan 

dalam satu nilai sehingga tidak dapat dilihat langsung berapa akumulasi 

penyusutan untuk masing-masing kelompok aset tetap. Jadi penyajian aset 

tetap pada laporan keuangan perusahaan masih belum sesuai dengan SAK 

ETAP. 

 

 

 



54 
 

B. Saran 

Dari pembahasan yang telah diuraikan diatas kebijakan mengenai akuntansi 

aset tetap pada PT. Jasaraharja Putera cabang Padang maka penulis mencoba 

memberikan saran yang kiranya dapat membantu bagi perusahaan dalam 

melakukan tugasnya : 

1. Sebaiknya dalam penentuan harga perolehan tanah (cost) perusahaan harus 

lebih cermat lagi. Dan akan lebih baik harga perolehan tanah dan 

bangunan dipisah karena dalam perhitungan beban penyusutan perusahaan 

hanya memperhitungkan penyusutan bangunan saja. 

2. Dalam melakukan penyusutan sebaiknya PT. Jasaraharja Putera cabang 

Padang memperhitungkan nilai residu untuk semua aset tetapnya sehingga 

dapat memperkirakan jumlah yang dapat direalisasikan pada saat aset 

tersebut tidak dapat digunakan lagi. 

3. Sebaiknya perusahaan melakukan penyusutan terhadap aset tetapnya 

sesuai peraturan dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas tanpa 

Akuntabilitas Publik, sehingga informasi dalam laporan keuangan yang 

akan dihasilkan lebih akurat dan sesuai dengan prinsip yang berlaku 

umum. 

4. Dalam penghentian aset tetap, sebaiknya perusahaan membuat kebijakan 

dalam penghentian aset tetap. 

5. Aset tetap merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam 

laporan keuangan maka perusahaan harus lebih teliti dan cermat dalam 

menyajikan aset tetap tetap di laporan keuangan. Dan sebaiknya 
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perusahaan melengkapi laporan keuangan sesuai ketentuan SAK ETAP 

yaitu membuat Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK), karena selama 

ini masih belum ada. 
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